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ABSTRAK
PT. Tri Bahana Gita Mulya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang penjualan
alat-alat musik, sebelumnya analisa data transaksi di PT. Tri Bahana Gita Mulya hanya dilakukan
secara manual yaitu dengan cara melihat laporan transaksi penjualan yang terjadi berdasarkan hasil
rekapitulasi data transaksi dari Microsoft Excel setiap bulannya, namun pihak perusahaan
mendapatkan kesulitan karena harus menganalisa data transaksi sebelum dilakukannya
pengambilan keputusan dan dalam hal ini efisiensi waktu juga menjadi kendala yang harus
dihadapi oleh perusahaan. Pada tugas akhir ini, Association Rule Mining (ARM) adalah metode
yang diimplementasikan untuk menggali informasi potensial dalam menentukan hubungan asosiasi
dari item alat musik yang dihasilkan dari penghitungan nilai minimum support dan nilai minimum
confidence. Setelah dilakukan pengujian dapat disimpulkan bahwa metode Association Rule
Mining (ARM) menghasilkan beberapa rule terbaik, berupa rekomendasi pasangan item alat musik
yang dihasilkan dari analisa data transaksi penjualan.
Kata kunci : Association Rule Mining,Minimum Confidence, Minimum Support, Rule
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ABSTRACT
PT. Tri Bahana Gita Mulya is one company engaged in the sale of musical instruments, PT. Tri
Bahana Gita Mulya only done manually, by way of seeing reports of sales transactions that occur
based on the recapitulation of the transaction data from Microsoft Excel every month, but the
company get into trouble because they have to analyze the transaction data prior to making
decisions and in this case time efficiency is also an obstacle that must be faced by the company. In
this thesis, Association Rule Mining (ARM) is a method that is implemented to explore the
potential information in determining the association relationship of the item instrument that
results from calculating the value of minimum support and minimum confidence value. After
testing it can be concluded that the method of Association Rule Mining (ARM) produced some of
the best rule, a musical item pairs recommendations resulting from analysis of sales transaction
data.
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Cotext Diagram : Gambaran umum dari sistem yang akan dibangun
Database : Basis data yang berisi kumpulan data-data hasil
pengamatan.
Data Flow Diagram : Alat pembuat model yang memungkinkan profesional
sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu
jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama
lain dengan alur data, baik secara manual maupun secara
komputerisasi.
Entitas : Subjek yang memberikan data ke sistem atau menerima
data dari sistem.
Entity Relationship
Diagram : Objek data dan hubungan antar diagram
Implementasi : Pelaksanaan atau penerapan
Item : Satu kesatuan bias berupa benda, dalam kasus ini item
tersebut adalah alat musik.
Itemset : Kumpulan item alat musik
Kaidah asosiasi : Peluang bahwa item-item muncul secara bersamaan.
Support : Probabilitas pelanggan membeli beberapa produk secara
bersamaan dari seluruh transaksi
Confidence : Probabilitas kejadian beberapa produk dibeli bersamaan
dimana salah satu produk sudah pasti dibeli.
Minimum support : Parameter yang digunakan sebagai batasan frekuensi
kejadian.
Minimum confidence : Parameter yang mendefinisikan minimum level dari
confidence yang harus dipenuhi oleh aturan yang
berkualitas.
xxii
Support count : Frekuensi kejadian untuk sebuah kelompok produk atau
itemset dari seluruh transaksi
Kandidat itemset : Itemset-itemset yang akan dihitung support count-nya
Large itemset : Itemset yang sering terjadi, atau itemset-itemset yang





Ketersediaan data sudah bukan hal yang sulit diperoleh lagi saat ini apalagi
ditunjang dengan banyaknya kegiatan yang sudah dilakukan secara komputerisasi.
Namun data ini seringkali diperlakukan hanya sebagai laporan tanpa pengolahan
lebih lanjut sehingga tidak mempunyai nilai guna lebih untuk keperluan masa
mendatang.
Permasalahan yang muncul adalah bagaimana memproses data-data
transaksi penjualan sehingga dapat menampilkan suatu pengetahuan yang berguna
bagi manajemen dalam mengambil keputusan. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah menggali informasi potensial dengan pendekatan Data Mining
menggunakan metode Association Rule Mining (ARM).
Terkait penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai penerapan data
mining dalam menggali informasi potensial untuk menentukan aturan asosiasi
antar jenis item sudah pernah dilakukan oleh Yogi Yusuf W.,dkk dalam penelitian
yang mereka lakukan. Didalam penelitian tersebut membahas mengenai
pengetahuan asosiasi antar jenis-jenis produk yang muncul bersamaan pada tiap
transaksi yang dijadikan sebagai masukan penting dalam pemasaran produk-
produknya. Penerapan data mining dalam menganalisa data transaksi untuk
menentukan aturan asosiasi antar jenis item selama ini belum pernah diterapkan di
PT. Tri Bahana Gita Mulya yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang penjualan alat-alat musik, sebelumnya analisa data transaksi di PT. Tri
Bahana Gita Mulya hanya dilakukan secara manual yaitu dengan cara melihat
laporan transaksi penjualan yang terjadi berdasarkan hasil rekapitulasi data
transaksi dari Microsoft Excel setiap bulannya, namun pihak perusahaan
mendapatkan kesulitan karena harus menganalisa data transaksi sebelum
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dilakukannya pengambilan keputusan dan dalam hal ini efisiensi waktu juga
menjadi kendala yang harus dihadapi oleh perusahaan.
Analisa dari data transaksi akan menghasilkan pengetahuan atau informasi
yang berupa pola dan kaidah asosiasi. Penggalian kaidah asosiasi mempunyai
peranan penting dalam menentukan suatu keputusan, terdapat ukuran yang
menyatakan bahwa suatu informasi atau knowledge dianggap menarik
(interestingness measure). Ukuran ini didapatkan dari hasil pengolahan data
dengan perhitungan tertentu. Interestingness measure yang dapat digunakan
dalam data mining antara lain support, confidence dan correlation.
Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan perangkat lunak analisa
transaksi dengan menggunakan metode Association Rule Mining (ARM) dan
diharapkan dengan adanya kajian dari kaedah asosiasi tersebut dapat memberi
kemudahan bagi perusahaan dalam menganalisa data transaksi penjualannya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
permasalahan dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana mengimplementasikan
perangkat lunak analisa transaksi dengan metode Association Rule Mining (ARM)
pada PT.  Tri Bahana Gita Mulya.
1.3 Batasan Masalah
Batasan dalam Tugas Akhir ini disesuaikan dengan keadaan yang terdapat
pada PT. Tri Bahana Gita Mulya, yaitu:
1. Tugas akhir ini hanya menganalisa hubungan asosiasi dari item-item alat
musik berdasarkan jenis dan tipe alat musik.
2. Data yang digunakan dalam penerapan metode Association Rule Mining
(ARM) adalah data transaksi penjualan 1 tahun terakhir.
3. Penelusuran beberapa rule terbaik dalam penggalian kaidah asosiasi dari
item-item alat musik menggunakan algoritma Apriori.
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dari Tugas Akhir ini adalah:
Mengimplementasikan perangkat lunak analisa transaksi dengan metode
Association Rule Mining (ARM) pada PT. Tri Bahana Gita Mulya, dan
diharapkan dengan adanya kajian dari kaedah asosiasi tersebut dapat memberi
kemudahan bagi perusahaan dalam menganalisa data transaksi penjualannya.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini antara lain:
BAB I : PENDAHULUAN
Menjelaskan latar belakang dari pemilihan topik, rumusan masalah,
batasan penelitian, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Menjelaskan mengenai data mining, Association Rule Mining
(ARM) dan algoritma apriori
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam
proses penelitian, yaitu pengumpulan data, identifikasi masalah,
perumusan masalah, analisa sistem, perancangan sistem dan
implementasi beserta pengujian
BAB IV : ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi pembahasan mengenai analisa sistem, perancangan
sistem dan desain sistem.
BAB V : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai implementasi perangkat lunak,
pengujian sistem serta kesimpulan dan saran.
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bagian ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan
tentang implementasi perangkat lunak analisa transaksi dengan
metode Association Rule Mining (ARM) pada PT. Tri Bahana Gita




Akhir–akhir ini, kemampuan sistem komputer dalam menghasilkan dan
mengumpulkan data meningkat dengan pesat. Terlihat dari semakin banyaknya
komputerisasi pada setiap transaksi bisnis dan pemerintahan, dan tersedianya
perangkat keras penyimpan basis data yang dapat menyimpan data yang sangat
besar sekali. Berjuta–juta basis data dihasilkan pada manajemen bisnis,
administrasi pemerintahan, dan pada banyak aplikasi lainnya.
Pesatnya perkembangan ukuran basis data dapat disebabkan karena
kemampuan dari sistem basis datanya. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan baru
yang penting, yaitu: teknik baru yang melakukan proses transformasi dari basis
data transaksional yang besar tersebut untuk mendapatkan informasi penting yang
dibutuhkan. Sehingga Data Mining menjadi bahan riset yang penting sekarang ini.
Adapun beberapa pengertian data mining yang diambil dari beberapa pendapat
yaitu sebagai berikut:
1. Data Mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan
penemuan pengetahuan di dalam database yang prosesnya menggunakan
teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning,
untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan
pengetahuan yang terkait dari berbagai database yang besar (Turban, dkk.
2005).
2. Data Mining merupakan bidang dari beberapa bidang keilmuan yang
menyatukan teknik dari pembelajaran mesin, pengenalan pola, statistik,
database, dan visualisasi untuk penanganan permasalahan pengambilan
informasi dari database yang besar (Larose, 2005).
3. Data mining adalah ekstraksi informasi atau pola yang penting untuk
menarik dari data yang ada di database yang benar sehingga menjadi
informasi yang sangat berharga (Sucahyo, 2004)
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
data mining adalah suatu algoritma didalam menggali informasi berharga yang
terpendam atau tersembunyi pada suatu koleksi data (database) yang sangat besar
sehingga ditemukan suatu pola yang menarik yang sebelumnya tidak diketahui.
2.1.1 Tahapan Data Mining
Data-data yang ada, tidak dapat langsung diolah dengan menggunakan
sistem data mining. Data-data tersebut harus dipersiapkan terlebih dahulu agar
hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal, dan waktu komputasinya lebih
minimal. Proses persiapan data ini sendiri dapat mencapai 60 % dari keseluruhan
proses dalam data mining. Adapun tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam
proses data mining antara lain: (http://lecturer.eepis-its.edu/~tessy/
lecturenotes/db2/bab10.pdf) :
a. Basis Data Relasional
Dewasa ini, hampir semua Data bisnis disimpan dalam basis data
relasional. Sebuah model basis data relasional dibangun dari serangkaian tabel,
setiap tabel disimpan sebagai sebuah file. Sebuah tabel relasional terdiri dari baris
dan kolom. Kebanyakan model basis data relasional saat ini dibangun diatas
lingkungan OLTP. OLTP (Online Transaction Processing ) adalah tipe akses
yang digunakan oleh bisnis yang membutuhkan transaksi konkuren dalam jumlah
besar. Bentuk data yang tersimpan dalam basis data relasional inilah yang dapat
diolah oleh sistem data mining.
b. Ekstraksi Data
Data-data yang dikumpulkan dalam proses transaksi seringkali
ditempatkan pada lokasi yang berbeda-beda. Maka dari itu dibutuhkan
kemampuan dari sistem untuk dapat mengumpulkan data dengan cepat. Jika data
tersebut disimpan dalam kantor regional, seringkali data tersebut di upload ke
sebuah server yang lebih terpusat. Ini bisa dilakukan secara harian, mingguan,
atau bulanan tergantung jumlah data, keamanan, dan biaya. Data dapat diringkas
dulu sebelum dikirimkan ke tempat penyimpanan pusat.
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c. Transformasi Data
Transformasi data melakukan peringkasan data dengan mengasumsikan
bahwa data telah tersimpan dalam tempat penyimpanan tunggal. Pada langkah
terakhir, data telah di ekstrak dari banyak basis data ke dalam basis data tunggal.
Tipe peringkasan yang dikerjakan dalam langkah ini mirip dengan peringkasan
yang dikerjakan selama tahap ekstraksi. Beberapa perusahaan memilih untuk
memangkas data dalam sebuah tempat penyimpanan tunggal. Fungsi-fungsi
Agregate yang sering digunakan antara lain: summarizations, averages, minimum,
maximum, dan count.
d. Pembersihan Data
Data-data yang telah terkumpul selanjutnya akan mengalami proses
pembersihan. Proses pembersihan data dilakukan untuk membuang record yang
keliru, menstandarkan atribut-atribut, merasionalisasi struktur data, dan
mengendalikan data yang hilang. Data yang tidak konsisten dan banyak
kekeliruan membuat hasil data mining tidak akurat.
e. Bentuk Standar
Selanjutnya setelah data mengalami proses pembersihan maka data
ditransfer kedalam bentuk standar. Bentuk standar adalah adalah bentuk data yang
akan diakses oleh algoritma data mining. Bentuk standar ini biasanya dalam
bentuk spreadsheet. Bentuk spreadsheet bekerja dengan baik karena baris
merepresentasikan kasus dan kolom merepresentasikan feature.
f. Reduksi Data dan Feature
Setelah data berada dalam bentuk standar spreadsheet perlu
dipertimbangkan untuk mereduksi jumlah feature. Ada beberapa alasan untuk
mengurangi jumlah feature dalam spreadsheet. Sebuah bank mungkin mempunyai
ratusan feature ketika hendak memprediksi resiko kredit. Hal ini berarti
perusahaan mempunyai data dalam jumlah yang sangat besar. Bekerja dengan
data sebanyak ini membuat algoritma prediksi menurun kinerjanya.
g. Menjalankan Algoritma
Setelah semua proses diatas dikerjakan, maka algoritma data mining sudah
siap untuk dijalankan.
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2.1.2 Fungsi Data Mining
Fungsi data mining digunakan untuk menspesifikasikan tipe dari pola-pola
yang dapat ditemukan dalam task (tugas) data mining. Umumnya, tugas data
mining dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu: deskriptif dan prediktif
(Han & Kamber, 2001). Melalui tugas descriptive mining, dapat dilakukan
penggolongan data dalam database, sedangkan melalui tugas predictive mining,
yang ada dapat digunakan untuk membuat suatu prediksi.
Fungsi data mining dan jenis-jenis pola yang dapat ditemukan adalah
sebagai berikut (Han & Kamber, 2001);
1. Concept/Class Description: Characterization and Discrimination
Data dapat diasosiasikan dengan class atau concept. Concept/class
description dapat diperoleh melalui data characterization, data discrimination,
atau kedua-duanya. Data characterization adalah ringkasan dari karakter atau ciri
umum dari target class. Sedangkan data discrimination adalah perbandingan ciri-
ciri umum dari target class dari data object dengan ciri-ciri umum dari object dari
satu atau serangkaian class yang kontras.
2. Association Analysis
Association analysis adalah penemuan association rule yang menunjukkan
pola-pola yang sering muncul dalam data. Terdapat nilai support dan confidence
yang dapat menunjukkan seberapa besar suatu rule dapat dipercaya. Support
adalah ukuran dimana seberapa besar tingkat dominasi suatu item atau itemset
terhadap keseluruhan transaksi. Cara perhitungannya adalah dengan rumus:( → ) = ( ∪ ) ...............................( 2.1)
Sedangkan confidence adalah ukuran yang menunjukkan hubungan antara
dua item secara conditional. Cara perhitungannya adalah dengan rumus:( → ) = ( ∪ )/p(A).....................( 2.2)
Untuk dapat lebih memahami apa yang dimaksud dengan support dan
confidence, dapat dilihat contoh di bawah ini:(T, " ") → membeli (T, "software")[support = 1%, = 5 0%]
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Arti dari rule di atas adalah jika pada sebuah transaksi, T, membeli
“computer”, ada peluang sebesar 50% bahwa pada transaksi tersebut juga
membeli “software”, dan pada keseluruhan transaksi terdapat peluang 1%
keduanya sama-sama dibeli.
3. Classification and Prediction
Classification adalah proses menemukan model yang mendeskripsikan
class dan concept dari data. Classification juga dapat digunakan untuk
memprediksi class label dari data object. Pada banyak aplikasi, user lebih
menginginkan memprediksi missing atau unavailable data value daripada class
label. Hal ini biasanya terjadi pada kasus dimana value yang akan diprediksi
adalah berupa data numerik.
4. Cluster Analysis
Berbeda dengan classification dan prediction, cluster analysis dilakukan
tanpa mengetahui class label. Cluster dari object dibentuk jika object di dalam
suatu cluster memiliki kemiripan yang tinggi dengannya, dan memiliki
ketidakmiripan dengan object di cluster lainnya.
5. Outlier Analysis
Sebuah database dapat mengandung data object yang tidak sesuai atau
menyimpang dari model data. Data object ini disebut outlier. Banyak metode data
mining yang menghilangkan outlier ini. Padahal, pada beberapa aplikasi seperti
fraud detection, kejadian yang jarang terjadi justru lebih menarik untuk dianalisa
daripada kejadian yang sering terjadi. Analisa dari outlier data disebut sebagai
outlier mining.
6. Evolution Analysis
Data evolution analysis mendeskripsikan model yang beraturan atau trend
untuk object yang sifatnya terus menerus berubah
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2.2 Association Rule Mining (ARM)
Association rule mining adalah teknik mining untuk menemukan aturan
assosiatif antara suatu kombinasi item (Han,Kamber, 2001).
Association rule meliputi dua tahap (Ulmer, David, 2002):
1. Mencari kombinasi yang paling sering terjadi dari suatu itemset.
2. Mendefinisikan condition dan result untuk conditional association rule.
Dalam menentukan suatu association rule, terdapat ukuran yang
menyatakan bahwa suatu informasi atau knowledge dianggap menarik
(interestingness measure). Ukuran ini didapatkan dari hasil pengolahan data
dengan perhitungan tertentu. Interestingness measure yang dapat digunakan
dalam data mining adalah:
1. Support
Suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat dominasi suatu
item atau itemset dari keseluruhan transaksi. Ukuran ini menentukan
apakah suatu item atau itemset layak untuk dicari confidence-nya
(misalnya, dari keseluruhan transaksi yang ada, seberapa besar tingkat
dominasi yang menunjukkan bahwa item A dan B dibeli bersamaan).(  B ) = (A ∪ B ).........................(2.3)
Confidence
Suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antar dua item secara
conditional (misalnya, seberapa sering item B dibeli jika orang membeli
item A). Perhitungan confidence menggunakan rumus :(  ) = ( ( ∪ ))( (( )) ………… . . (2.4)
3. Correlation
Association rules dibentuk dengan menggunakan ukuran support-
confidence. Ukuran support-confidence akan menjadi membingungkan
jika menyatakan bahwa rule AB adalah interesting, sedangkan
kemunculan A tidak mempengaruhi kemunculan B. Correlation
merupakan alternatif lain dalam menemukan interesting relationship
antara itemset data berdasarkan hubungan atau korelasinya. Perhitungan
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correlation dapat dilakukan menggunakan Rumus confidence. Jika nilai
yang dihasilkan oleh CRA,B kurang dari satu (CRA,B<1), maka kemunculan
A tidak terlalu berhubungan dengan kemunculan B. Jika nilai yang
dihasilkan lebih besar dari satu (CRA,B>1), maka A dan B berhubungan,
artinya kemunculan yang satu akan mempengaruhi kemunculan yang
lainnya. Jika nilai yang dihasilkan sama dengan satu (CRA,B =1), maka A
dan B saling berdiri sendiri dan tidak ada hubungan diantara keduanya.
Correlation ( AB )  = Correlation ( B  A )
= ( ∪ )( ) ( ) ………….(2.5)
2.2.1 Klasifikasi Association Rule Mining
Association rule dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian
berdasarkan :
1. Berdasarkan tipe nilai yang dapat ditangani rule
Boolean Association Rule yaitu suatu rule hanya menangani ada tidaknya
hubungan antar item.
Contoh: computer financial_management_software
atau dapat ditulis: buys(X, “computer”)  buys(X, “financial_
management_software”)
2. Berdasarkan dimensi data yang terdapat pada rule
Single Dimensional Association Rule yaitu item atau atribut dalam rule
hanya melibatkan satu dimensi saja.
Contoh: buys(X, “IBM desktop computer”)  buys(X, “Sony B/W
Printer”)
Single Dimensional Association Rule disebut juga Intradimension
Association Rule, karena hanya terdiri dari satu buah predikat (buys) dengan




Algoritma apriori adalah algoritma analisis keranjang pasar yang
digunakan untuk menghasilkan aturan asosiasi, dengan pola “if-then”. Algoritma
apriori menggunakan pendekatan iteratif yang dikenal dengan level-wise search,
dimana k-kelompok produk digunakan untuk mengeksplorasi (k+1)-kelompok
produk atau (k+1)-itemset.
Beberapa istilah yang digunakan dalam algoritma apriori antara lain:
1. Support (dukungan): probabilitas pelanggan membeli beberapa produk
secara bersamaan dari seluruh transaksi. Support untuk aturan “X=>Y”
adalah probabilitas atribut atau kumpulan atribut X dan Y yang terjadi
bersamaan
2. Confidence (tingkat kepercayaan): probabilitas kejadian beberapa produk
dibeli bersamaan dimana salah satu produk sudah pasti dibeli. Contoh: jika
ada n transaksi dimana X dibeli, dan ada m transaksi dimana X dan Y
dibeli bersamaan, maka confidence dari aturan if X then Y adalah m/n.
3. Minimum support: parameter yang digunakan sebagai batasan frekuensi
kejadian atau support count yang harus dipenuhi suatu kelompok data
untuk dapat dijadikan aturan.
4. Minimum confidence: parameter yang mendefinisikan minimum level dari
confidence yang harus dipenuhi oleh aturan yang berkualitas.
5. Itemset: kelompok produk.
6. Support count: frekuensi kejadian untuk sebuah kelompok produk atau
itemset dari seluruh transaksi.
7. Kandidat itemset: itemset-itemset yang akan dihitung support count-nya.
8. Large itemset: itemset yang sering terjadi, atau itemset-itemset yang sudah
melewati batas minimum support yang telah diberikan.
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Sedangkan notasi-notasi yang digunakan dalam algoritma apriori antara
lain:
a. Ck adalah kandidat k-itemset, dimana k menunjukkan jumlah pasangan
item.
b. Lk adalah large k-itemset.
c. D adalah basis data transaksi penjualan dimana |D| adalah banyaknya
transaksi di tabel basis data.
Ada dua proses utama yang dilakukan algoritma apriori, yaitu:
1. Join (penggabungan): untuk menemukan Lk, Ck dibangkitkan
dengan melakukan proses join Lk-1 dengan dirinya sendiri,
Ck=Lk-1*Lk-1, lalu anggota Ck diambil hanya yang terdapat
didalam Lk-1.
2. Prune (pemangkasan): menghilangkan anggota Ck yang memiliki
support count lebih kecil dari minimum support agar tidak
dimasukkan ke dalam Lk.
Tahapan yang dilakukan algoritma apriori untuk membangkitkan large
itemset adalah sebagai berikut:
1. Menelusuri seluruh record di basis data transaksi dan menghitung
support count dari tiap item. Ini adalah kandidat 1-itemset, C1.
2. Large 1-itemset L1 dibangun dengan menyaring C1 dengan support
count yang lebih besar sama dengan minimum support untuk
dimasukkan kedalam L1.
3. Untuk membangun L2, algoritma apriori menggunakan proses join
untuk menghasilkan C2.
4. Dari C2, 2-itemset yang memiliki support count yang lebih besar sama
dengan minimum support akan disimpan ke dalam L2.
5. Proses ini diulang sampai tidak ada lagi kemungkinan k-itemset.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, studi literatur yang dilakukan yaitu
dengan membaca berbagai literatur yang berkaitannya dengan tulisan yang penulis
kemukakan. Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini dapat
dilihat pada diagram alir dibawah ini:
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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Dalam metodologi penelitian di jabarkan tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam penelitian. Metodologi penelitian terdiri dari beberapa tahapan yang terkait
secara sistematis. Tahapan ini diperlukan untuk memudahkan dalam melakukan
penelitian. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
3.1 Pengumpulan Data
a. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan
penelitian dan pembuatan sistem, yaitu dengan:
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku,
jurnal-jurnal dan artikel-artikel di internet yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas yaitu mengenai analisa
transaksi dengan metode Association Rule Mining (ARM.)
Jurnal dan artikel yang dipelajari, yaitu :
a. Willyanto Santoso, Leo. “Pembuatan Perangkat Lunak
Data Mining untuk Penggalian Kaedah Asosiasi
menggunakan Metode Apriori”.
b. Yusuf, Y., F. Rian Pratikno, dan Gerry T. “Penerapan Data
Mining dalam Penentuan Aturan Asosiasi Antar Jenis
Item”.
c. Sucahyo, Yudho Giri. Data Mining : Menggali informasi
yang terpendam. (2006),
http://ilmukomputer.com/populer/yudho-datamining.php
2. Observasi (Observation Method)
Pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap
objek ini dilakukan dengan maksud agar dapat mengetahui tentang
cara, prosedur, pelaksanaan dan pengumpulan data secara langsung
sehingga dapat mengetahui secara jelas segala pemasalahan yang
berkaitan dengan sistem aplikasi yang akan dirancang.
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Pengamatan yang peneliti lakukan adalah dengan mengamati cara
penganalisaan data transaksi di PT. Tri Bahana Gita Mulya yang
masih dilakukan secara manual yaitu dengan cara melihat laporan
transaksi penjualan yang terjadi berdasarkan hasil rekapitulasi data
dari Microsoft Excel setiap bulannya.
Rekapitulasi data  dari Microsoft Excel ini diperoleh dari hasil
laporan data transaksi harian yang berupa nota dan  kwitansi
penjualan yang kemudian disusun untuk dijadikan laporan
penjualan kepada manager.
3.2 Identifikasi Masalah
Dari pengamatan pendahuluan yang dilakukan, Permasalahan yang muncul
adalah bagaimana memproses data-data transaksi penjualan tersebut sehingga
dapat menampilkan suatu pengetahuan yang berguna bagi manager dalam
mengambil keputusan.
3.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
perlu dibangun perangkat lunak analisa transaksi. Perangkat lunak analisa
transaksi tersebut bertujuan untuk menganalisa data transaksi yang berguna untuk
menggali informasi potensial untuk menentukan hubungan asosiasi antar jenis
item dengan metode Association Rule Mining (ARM) pada PT. Tri Bahana Gita
Mulya.
3.4 Analisa Sistem
Analisa permasalahan berkaitan dengan mengidentifikasi kebutuhan dalam
suatu penelitian. Analisa dapat terbagi lagi atas beberapa tahapan, antara lain
sebagai berikut:
3.4.1 Analisa Sistem Lama
Analisa sistem lama diperlukan untuk mengetahui prosedur-prosedur awal
dalam kasus yang sedang diteliti, agar dapat dibangun sistem baru yang
diharapkan akan menyempurnakan sistem yang lama.
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Pada sistem lama sebelumnya dalam menganalisa data transaksi, PT. Tri Bahana
Gita Mulya hanya dilakukan secara manual yaitu dengan cara melihat laporan
transaksi penjualan yang terjadi berdasarkan hasil rekapitulasi data transaksi dari
Microsoft Excel setiap bulannya, namun pihak perusahaan mendapatkan kesulitan
karena harus menganalisa data transaksi sebelum dilakukannya pengambilan
keputusan dan dalam hal ini efisiensi waktu juga menjadi kendala yang harus
dihadapi oleh perusahaan.
3.4.2 Analisa  Sistem Baru
Setelah menganalisa sistem lama, maka tahapan dapat dilanjutkan dengan
menganalisa sistem yang baru. Analisa dalam pembuatan sistem ini menggunakan
metode Association Rule Mining (ARM) serta penggunaan Data Flow Diagram
untuk menganalisa kebutuhan sistem. Data-data yang dibutuhkan untuk memulai
pembuatan sistem ini dimasukkan ke dalam analisa data sistem untuk melakukan
analisa data transaksi yang berguna untuk menggali informasi potensial untuk
menentukan hubungan asosiasi antar jenis item.
3.5 Perancangan Sistem
Setelah melakukan analisa, maka kemudian dilanjutkan dengan
perancangan sistem berdasarkan analisa permasalahan yang telah dilakukan
sebelumnya.
3.5.1 Perancangan Basis Data
Setelah menganalisa sistem yang akan dibuat, maka tahap selanjutnya
adalah analisa dan perancangan basis data yang dilakukan untuk melengkapi
komponen perangkat lunak analisa transaksi dengan metode Association Rule
Mining (ARM).
3.5.2 Perancangan Struktur Menu
Rancangan struktur menu diperlukan untuk memberikan gambaran
terhadap menu-menu atau fitur pada perangkat lunak analisa transaksi dengan
metode Association Rule Mining (ARM).
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3.5.3 Perancangan Antar Muka (Interface)
Untuk mempermudah komunikasi antara perangkat lunak dengan
pengguna, maka perlu dirancang antar muka (interface). Dalam perancangan
interface hal terpenting yang ditekankan adalah bagaimana menciptakan tampilan
perangkat lunak analisa transaksi dengan metode Association Rule Mining (ARM)
yang baik dan mudah dimengerti oleh pengguna.
3.6 Implementasi dan Pengujian
3.6.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan suatu konversi dari desain sistem yang
telah dirancang kedalam sebuah program komputer dengan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic 6.0 dengan database Microsoft Access. Fungsi dari
pengimplementasian perangkat lunak analisa transaksi dengan metode Association
Rule Mining (ARM) pada PT. Tri Bahana Gita Mulya adalah untuk pengolahan
atau perhitungan data transaksi untuk mengetahui hubungan asosiasi dari masing-
masing item alat musik yang berupa rule terbaik serta pembuatan laporan yang
dibutuhkan oleh manager.
3.6.2 Pengujian Sistem
Pengujian aplikasi ini berfokus pada perangkat lunak yang akan
melakukan analisa data transaksi penjualan pada PT. Tri Bahana Gita Mulya.
Serta melakukan pengujian aplikasi tersebut untuk direkomendasikan dan
disetujui oleh pihak PT. Tri Bahana Gita Mulya, dan apabila terjadi error atau
tidak sesuai dengan tujuan yang akan dicapai maka dilakukan penganalisaan
sistem kembali hingga tidak ditemukan adanya error, dan jika tidak ada error




Analisa sistem dilakukan untuk menganalisa data transaksi yang berguna
untuk menggali informasi potensial untuk menentukan hubungan asosiasi antar
jenis item alat musik, yang pada output-nya menghasilkan suatu knowledge
berupa rule terbaik yang berguna bagi PT. Tribahana Gita Mulya dalam
menentukan produk-produk yang akan dipasarkan. Sasaran yang dilakukan setelah
dilakukannya tahapan analisis sistem adalah untuk meyakinkan bahwa analisa
sistem telah berjalan pada jalur yang benar.
4.1.1 Analisa Sistem Yang Berjalan Sekarang
Sistem yang sedang berjalan di PT. Tribahana Gita Mulya dalam
menganalisa data transaksi dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Laporan mengenai data transaksi harian masih bersifat manual yaitu data
transaksi penjualan alat-alat musik  masih berupa nota-nota transaksi.
2. Untuk laporan data transaksi bulanan sudah berupa hasil rekapitulasi dari
Microsoft Excel.
Permasalahan yang dihadapi oleh pihak perusahaan adalah sulitnya dalam
menganalisa data-data transaksi yang masih berupa laporan-laporan manual
seperti nota transaksi dan rekapitulasi data dari Microsoft Excel dalam hal melihat
hubungan asosiasi dari item alat musik dan dalam hal ini efisiensi waktu juga
menjadi kendala yang harus dihadapi oleh perusahaan dalam menentukan
hubungan asosiasi yang terjadi disetiap periodenya untuk menentukan langkah
berikutnya dalam upaya meningkat transaksi penjualan.
4.1.2 Analisa Sistem Baru
Sistem yang dibangun merupakan pengimplementasian perangkat lunak
analisa transaksi dengan metode association rule mining. Proses yang dilakukan
perangkat lunak dalam menganalisa data transaksi ini, yaitu:
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1. Bagian pengambil keputusan yaitu Manager, akan melakukan analisa data
transaksi yang kemudian akan diproses oleh perangkat lunak untuk mengetahui
hubungan asosiasi yang terjadi antar item alat musik.
2. Dimulai dengan memasukan data transaksi penjualan dari database penjualan
ke perangkat lunak analisa transaksi yang kemudian akan dilakukan proses
perhitungan dengan metode association rule mining.
3. Setelah data diproses maka akan dapat dilihat hubungan asosiasi dari alat-alat
musik yang terjadi dan beberapa rule terbaik yang dapat digunakan dalam
pemasaran produk-produk alat musik.
Perangkat lunak analisa transaksi dengan metode Association Rule Mining
(ARM) hanya dapat diakses oleh Manager sebagai pengguna tunggal yang dapat
melakukan perhitungan ke dalam sistem.
Kemudahan sistem baru ini antara lain:
1. Manager akan lebih mudah dalam melakukan analisa data transaksi.
2. Dapat mengetahui hasil rekomendasi hubungan antar item alat musik yang
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah nilai support dan confidence
dari jumlah data transaksi.
3. Hasil analisa data transaksi sudah berupa beberapa rule terbaik yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam pemasaran produk-produk.
4. Hasil analisa data transaksi berupa data perhitungan tersimpan didalam
tabel perhitungan perangkat lunak analisa transaksi.
4.1.3 Analisa Flowchart Sistem
Untuk memperjelas proses yang terjadi pada implementasi perangkat
lunak analisa transaksi dengan metode Association Rule Mining ini, dapat
digambarkan dengan menggunakan flowchart sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Flowchart Utama implementasi perangkat lunak analisa transaksi
dengan metode Association Rule Mining
4.1.4 Analisa Kebutuhan Sistem
Dalam membangun suatu sistem diperlukan data-data agar sistem dapat
berjalan sesuai dengan harapan.
4.1.4.1 Analisa Masukan Sistem
Beberapa data yang dibutuhkan untuk mengimplementasi perangkat lunak
analisa transaksi dengan metode Association Rule Mining adalah sebagai berikut:
1. Data Penjualan
Data penjualan berisi informasi mengenai barang, penjualan dan
detail penjualan dari alat-alat musik yang diambil dari database
penjualan PT. Tribahana Gita Mulya yang kemudian dimasukkan
ke dalam sistem untuk dilakukan proses perhitungan yang akan
menghasilkan rule terbaik.
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2. Data Perhitungan PLAT dengan ARM
Data Perhitungan PLAT dengan ARM berisi mengenai hasil dari
perhitungan yang dilakukan dengan menentukan minimum support
dan minimum confidence untuk mendapatkan hubungan asosiasi
dari alat-alat musik didalam database penjualan.
4.1.4.2 Analisa Keluaran Sistem
Keluaran (output) dari pengimplementasian perangkat lunak analisa
transaksi berupa hasil analisa dari data transaksi yang akan menghasilkan
pengetahuan atau informasi yang berupa pola atau beberapa rule terbaik yang
akan digunakan pada saat melakukan penjualan dan diharapkan dengan
penggalian kaidah asosiasi ini dapat meningkatkan transaksi penjualan produk-
produk alat musik PT. Tribahana Gita Mulya.
4.1.5 Contoh Kasus
Berikut ini contoh kasus sederhana penyelesaian menggunakan
Association Rule Mining dengan Algoritma Apriori dengan data sebagai berikut:
No. Jenis Alat Musik Jenis Barang Nama Barang Tipe Kode
1 Petik Gitar Gitar Elektrik RGX121Z G
2 Petik Gitar Gitar Bass RBX270 J
3 Tekan Keyboard Keyboard DGX640 M
4 Tekan Piano Piano Akustik JU109PE P
5 Tekan Piano Digital Piano CVP501 S
6 Pukul Drum Drum Set Tipe GIG MAKER W
7 Pukul Drum Drum Elektrik YMH DTXPLORER Z
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Di misalkan ada 7 item alat musik dalam tabel transaksi yang sebelumnya telah
dikodekan dan dalam merepresentasikannya menggunakan format data tabular.
Data tersebut akan diproses dengan langkah-langkah penyelesaian persoalan yang
dimulai dari pemprosesan data mentah kemudian dilakukan penyaringan data
hingga ditemukan knowledge dengan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Pisahkan masing-masing item yang dibeli
b. Kemudian hitung jumlah banyaknya pembelian untuk setiap item



















Transaksi G J M P S W Z
1 0 0 1 1 1 0 0
2 1 0 0 1 0 1 0
3 0 1 0 1 0 1 1
4 0 1 0 1 1 0 1
5 1 1 1 0 0 0 0
6 1 1 0 0 0 1 1
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c. Kemudian tentukan minimum support
Misalkan kita tentukan minimum support = 3 dan minimum confidence =
70%, maka kita dapat menentukan frekuen itemset. Dari tabel di atas
diketahui total minimum support untuk transaksi k = 1, semuanya lebih
besar dari minimum support. Maka:
F1 = {{G}, {J}, {M}, {P}, {S}, {W}, {Z}}
Untuk k = 2 (2 unsur), diperlukan tabel untuk tiap-tiap pasang item yang
didapat dengan rumus:
C = !( ! − 2!) × 2!……………………………… . (4.1)
Maka himpunan yang mungkin terbentuk adalah: {G,J}, {G,M}, {G,P},
{G,S}, {G,W}, {G,Z}, {J,M}, {J,P}, {J,S}, {J,W}, {J,Z}, {M,P}, {M,S},
{M,W}, {M,Z}, {P,S},{P,W}, {P,Z}, {S,W}, {S,Z}, {W,Z}
Tabel-tabel untuk calon 2 item set:
7 0 0 0 1 0 0 1
8 0 0 1 0 1 0 1
9 1 1 0 0 0 1 0
10 0 1 0 1 0 0 0
Σ 4 6 3 6 3 4 5
T G J f
1 0 0 S
2 1 0 S
3 0 1 S
4 0 1 S
5 1 1 P
6 1 1 P
7 0 0 S
8 0 0 S
9 1 1 P
10 0 1 S
Σ 3
T G P f
1 0 1 S
2 1 1 P
3 0 1 S
4 0 1 S
5 1 0 S
6 1 0 S
7 0 1 S
8 0 0 S
9 1 0 S
10 0 1 S
Σ 1
T G M f
1 0 1 S
2 1 0 S
3 0 0 S
4 0 0 S
5 1 1 P
6 1 0 S
7 0 0 S
8 0 1 S
9 1 0 S
10 0 0 S
Σ 1
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T G W f
1 0 0 S
2 1 1 P
3 0 1 S
4 0 0 S
5 1 0 S
6 1 1 P
7 0 0 S
8 0 0 S
9 1 1 P
10 0 0 S
Σ 3
T G Z f
1 0 0 S
2 1 0 S
3 0 1 S
4 0 1 S
5 1 0 S
6 1 1 P
7 0 1 S
8 0 1 S
9 1 0 S
10 0 0 S
Σ 1
T G S f
1 0 1 S
2 1 0 S
3 0 0 S
4 0 1 S
5 1 0 S
6 1 0 S
7 0 0 S
8 0 1 S
9 1 0 S
10 0 0 S
Σ 0
T J S f
1 0 1 S
2 0 0 S
3 1 0 S
4 1 1 P
5 1 0 S
6 1 0 S
7 0 0 S
8 0 1 S
9 1 0 S
10 1 0 S
Σ 1
T J P f
1 0 1 S
2 0 1 S
3 1 1 P
4 1 1 P
5 1 0 S
6 1 0 S
7 0 1 S
8 0 0 S
9 1 0 S
10 1 1 P
Σ 3
T J M f
1 0 1 S
2 0 0 S
3 1 0 S
4 1 0 S
5 1 1 P
6 1 0 S
7 0 0 S
8 0 1 S
9 1 0 S
10 1 0 S
Σ 1
T J Z f
1 0 0 S
2 0 0 S
3 1 1 P
4 1 1 P
5 1 0 S
6 1 1 P
7 0 1 S
8 0 1 S
9 1 0 S
10 1 0 S
Σ 3
T J W f
1 0 0 S
2 0 1 S
3 1 1 P
4 1 0 S
5 1 0 S
6 1 1 P
7 0 0 S
8 0 0 S
9 1 1 P
10 1 0 S
Σ 3
T M P f
1 1 1 P
2 0 1 S
3 0 1 S
4 0 1 S
5 1 0 S
6 0 0 S
7 0 1 S
8 1 0 S
9 0 0 S
10 0 1 S
Σ 1
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T M S f
1 1 1 P
2 0 0 S
3 0 0 S
4 0 1 S
5 1 0 S
6 0 0 S
7 0 0 S
8 1 1 P
9 0 0 S
10 0 0 S
Σ 2
T M Z f
1 1 0 S
2 0 0 S
3 0 1 S
4 0 1 S
5 1 0 S
6 0 1 S
7 0 1 S
8 1 1 P
9 0 0 S
10 0 0 S
Σ 1
T M W f
1 1 0 S
2 0 1 S
3 0 1 S
4 0 0 S
5 1 0 S
6 0 1 S
7 0 0 S
8 1 0 S
9 0 1 S
10 0 0 S
Σ 0
T P S f
1 1 1 P
2 1 0 S
3 1 0 S
4 1 1 P
5 0 0 S
6 0 0 S
7 1 0 S
8 0 1 S
9 0 0 S
10 1 0 S
Σ 2
T P Z f
1 1 0 S
2 1 0 S
3 1 1 P
4 1 1 P
5 0 0 S
6 0 1 S
7 1 1 P
8 0 1 S
9 0 0 S
10 1 0 S
Σ 3
T P W f
1 1 0 S
2 1 1 P
3 1 1 P
4 1 0 S
5 0 0 S
6 0 1 S
7 1 0 S
8 0 0 S
9 0 1 S
10 1 0 S
Σ 2
T W Z f
1 0 0 S
2 1 0 S
3 1 1 P
4 0 1 S
5 0 0 S
6 1 1 P
7 0 1 S
8 0 1 S
9 1 0 S
10 0 0 S
Σ 2
T S Z f
1 1 0 S
2 0 0 S
3 0 1 S
4 1 1 P
5 0 0 S
6 0 1 S
7 0 1 S
8 1 1 P
9 0 0 S
10 0 0 S
Σ 2
T S W f
1 1 0 S
2 0 1 S
3 0 1 S
4 1 0 S
5 0 0 S
6 0 1 S
7 0 0 S
8 1 0 S
9 0 1 S
10 0 0 S
Σ 0
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Dari tabel-tabel 2 unsur di atas, P artinya item-item yang dijual bersamaan,
sedangkan S berarti tidak ada item yang dijual bersamaan atau tidak terjadi
transaksi. Σ melambangkan jumlah Frekuensi item set. Jumlah frekuensi
item set harus lebih besar atau sama dengan jumlah Frekuensi item set (Σ
>= Ф). Dari tabel diatas, maka didapat:
F2 = {{G,J}, {G,W}, {J,P}, {J,W}, {J,Z}, {P,Z}}
Kombinasi dari itemset dalam F2, dapat kita gabungkan menjadi calon 3-
itemset. Itemset-itemset yang dapat digabungkan adalah itemset-itemset
yang memiliki kesamaan dalam k-1 item pertama. Misalnya {G,J} dan
{G,W} memiliki itemset k-1 pertama yg sama, yaitu G, maka dapat
digabungkan menjadi 3- itemset baru yaitu {G, J, W}. Untuk k = 3 (3
unsur), himpunan yang mungkin terbentuk adalah: {G, J, W}, {J, P, W},
{J, P,Z}, {J, W, Z}
T J P W f
1 0 1 0 S
2 0 1 1 S
3 1 1 1 P
4 1 1 0 S
5 1 0 0 S
6 1 0 1 S
7 0 1 0 S
8 0 0 0 S
9 1 0 1 S
10 1 1 0 S
Σ 1
T G J W f
1 0 0 0 S
2 1 0 1 S
3 0 1 1 S
4 0 1 0 S
5 1 1 0 S
6 1 1 1 P
7 0 0 0 S
8 0 0 0 S
9 1 1 1 P
10 0 1 0 S
Σ 2
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Dari tabel-tabel di atas, didapat F3 = { }, karena tidak ada Σ >= Ф
sehingga F4, F5, F6 dan F7  juga merupakan himpunan kosong. Rule yang
dipakai adalah if x then y, dimana x adalah antecendent (ss-s) dan y adalah
consequent (s). Berdasarkan rule tersebut, maka dibutuhkan 2 buah item
yang mana salah satunya sebagai antecedent dan sisanya sebagai
consequent. Dari langkah c didapat 1 buah Fk yaitu F2.
F1 tidak disertakan karena hanya terdiri dari 1 item saja. Untuk antecedent
boleh lebih dari 1 unsur, sedangkan untuk consequent terdiri dari 1 unsur.
Pada F2 didapat himpunan F2 = {{G,J}, {G,W}, {J,P}, {J,W}, {J,Z}, {P,Z}}
Maka dapat disusun:
Untuk {G,J}:
- Jika (ss-s) = G, Jika s = J, Maka If buy G then buy J
- Jika (ss-s) = J, Jika s = G, Maka If buy J then buy G
Untuk {G,W}:
- Jika (ss-s) = G, Jika s = W, Maka If buy G then buy W
- Jika (ss-s) = W, Jika s = G, Maka If buy W then buy G
Untuk {J,P}:
- Jika (ss-s) = J, Jika s = P, Maka If buy J then buy P
- Jika (ss-s) = P, Jika s = J, Maka If buy P then buy J
Untuk {J,W}:
- Jika (ss-s) = J, Jika s = W, Maka If buy J then buy W
- Jika (ss-s) = W, Jika s = J, Maka If buy W then buy J
T J W Z f
1 0 0 0 S
2 0 1 0 S
3 1 1 1 P
4 1 0 1 S
5 1 0 0 S
6 1 1 1 P
7 0 0 1 S
8 0 0 1 S
9 1 1 0 S
10 1 0 0 S
Σ 2
T J P Z f
1 0 1 0 S
2 0 1 0 S
3 1 1 1 P
4 1 1 1 P
5 1 0 0 S
6 1 0 1 S
7 0 1 1 S
8 0 0 1 S
9 1 0 0 S




- Jika (ss-s) = J, Jika s = Z, Maka If buy J then buy Z
- Jika (ss-s) = Z, Jika s = J, Maka If buy Z then buy J
Untuk {P,Z}:
- Jika (ss-s) = P, Jika s = Z, Maka If buy P then buy Z
- Jika (ss-s) = Z, Jika s = P, Maka If buy Z then buy P
d. Setelah langkah diatas dilakukan, maka barulah dihitung support dan
confidence untuk mendapatkan rule terbaik yang akan digunakan pada
saat penjualan dan pemasaran alat-alat musik PT. Tribahana Gita Mulya.
Untuk menghitung nilai Support digunakan rumus := ( ∩ )= …………………..(4.2)
Kemudian untuk menghitung nilai Confidence digunakan rumus := ( Ι )= ………………(4.3)
If antecedent then
consequent
Support Confidence Supp x Conf
If buy G then buy J 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75% 0.225
If buy J then buy G 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50% 0.15
If buy G then buy W 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75% 0.225
If buy W then buy G 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75% 0.225
If buy J then buy P 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50% 0.15
If buy P then buy J 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50% 0.15
If buy J then buy W 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50% 0.15
If buy W then buy J 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75% 0.225
If buy J then buy Z 3/10 x 100% = 30% 3/5 x 100% = 60% 0.18
If buy Z then buy J 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50% 0.15
If buy P then buy Z 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50% 0.15
If buy Z then buy P 3/10 x 100% = 30% 3/5 x 100% = 60% 0.18
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Maka dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rule yang akan digunakan
pada saat penjualan adalah rule:
a) Jika membeli (Alat Musik Petik Gitar Elektrik Tipe RGX121Z) maka
akan membeli (Alat Musik Petik Gitar Bass Tipe RBX270)
Support 30% dan confidence 75%.
b) Jika membeli (Alat Musik Petik Gitar Elektrik Tipe RGX121Z) maka
akan membeli (Alat Musik Pukul Drum Set Tipe GIG MAKER)
Support 30% dan Confidence 75%.
c) Jika membeli (Alat Musik Pukul Drum Set Tipe GIG MAKER) maka
akan membeli (Alat Musik Petik Gitar Elektrik Tipe RGX121Z)
Support 30% dan Confidence 75%.
d) Jika membeli (Alat Musik Pukul Drum Set Tipe GIG MAKER) maka
akan membeli (Alat Musik Petik Gitar Bass Tipe RBX270)
Support 30% dan Confidence 75%.
4.2 Perancangan Sistem
Sistem yang akan dirancang yaitu perancangan basis data, struktur menu
dan interface. Dari proses data masukan hingga menghasilkan data keluaran akan
digambarkan melalui  Diagram Kontek/Data Context Diagram (DCD), Diagram
Aliran Data/Data Flow Diagram (DFD), dan entity relationship diagram (ERD).
Selanjutnya, untuk mempermudah penggunaan sistem perlu dirancang
suatu antar muka (Interface). Hal-hal yang perlu dirancang dalam antarmuka
sistem ini adalah rancangan input dan rancangan outputnya.
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4.2.1 Diagram Konteks (Context Diagram)
Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan sistem secara garis
besar dari aplikasi data mining. Seperti gambar yang dibawah ini:
Gambar 4.2 Context Diagram
Entitas yang berinteraksi dengan sistem adalah:
1. Manager, yang memiliki peran antara lain:
a. Memasukkan nilai minimum support
b. Memasukkan nilai minimum confidence
c. Melakukan perhitungan dengan metode association rule mining untuk
mendapatkan rule terbaik dengan cara memasukkan data transaksi
penjualan yang diambil dari database penjualan PT. Tribahana Gita
Mulya.
4.2.2 Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggambarkan suatu
sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika.
4.2.2.1 DFD Level 1 Perangkat Lunak Analisa Transaksi (PLAT) dengan
metode Association Rule Mining (ARM)
DFD level 1 Perangkat Lunak Analisa Transaksi (PLAT) dengan metode
Association Rule Mining (ARM) dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 DFD Level 1 PLAT dengan metode ARM
Tabel 4.1 Spesifikasi Proses DFD Level 1 PLAT dengan metode ARM
No.Proses Nama Proses Deskripsi
1 Perhitungan PLAT
dengan ARM
Pada proses inilah dilakukan
perhitungan untuk menghitung nilai
support dan confidence untuk
melihat hubungan asosiasi antar
jenis alat musik untuk menentukan
rule terbaik yang akan digunakan
pada saat melakukan penjualan.
2 Laporan Berupa laporan hasil akhir rule
terbaik dari hasil perhitungan yang
akan dijadikan acuan penjualan.
Tabel 4.2. Aliran Data Level 1 PLAT dengan metode ARM
Nama Data Deskripsi
Dt_perhitungan_PLAT_ARM Data yang berkaitan dengan informasi mengenai
perhitungan untuk mendapatkan rule terbaik
berdasarkan nilai minimum support dan minimum
confidence yang telah ditentukan
Dt_penjualan Data transaksi penjualan alat musik yang diimport
dari database penjualan yang berisi tabel barang,
penjualan dan detail penjualan.
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4.2.3 Entity Relationsip Diagran (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan hubungan antar
entitas. ERD Perangkat Lunak Analisa Transaksi (PLAT) dengan metode
Association Rule Mining (ARM) dapat dilihat pada gambar 4.4
Gambar 4.4 ERD PLAT dengan metode Association Rule Mining (ARM)
Tabel 4.3 Keterangan Data Entity pada ERD
N
































































Adapun relasi yang terdapat pada ERD gambar 4.4 dapat dilihat pada table
di bawah ini:
Tabel 4.4 Keterangan Hubungan pada ERD
No Nama Deskripsi
1. DETAIL_PENJUALAN Hubungan Entitas Tabel PENJUALAN dengan
Tabel BARANG dan menghasilkan Tabel
DETAIL_PENJUALAN sebagai relasinya.
4.3 Desain Sistem
Berikut merupakan perancangan Perangkat Lunak Analisa Transaksi
(PLAT) dengan metode Association Rule Mining (ARM) yang dirancang dengan
menggunakan bahasa pemrograman Visual basic 6.0 berbasis desktop.
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4.3.1 Perancangan Tabel
Perancangan tabel adalah deskripsi tentang perancangan tabel yang akan
dibuat pada database sesuai dengan kebutuhan data yang akan disimpan. Untuk
Tabel PENJUALAN, Tabel DETAIL_PENJUALAN dan Tabel BARANG yang
digunakan diimport dari database penjualan PT.Tribahana Gita Mulya. Berikut ini
deskripsi tabel yang diimport dari database penjualan PT.Tribahana Gita Mulya.
1. Tabel PENJUALAN
Nama : PENJUALAN
Deskripsi isi : Berisi data penjualan
Primary key : NoTransaksi
Tabel 4.5 Tabel PENJUALAN
Nama Field Data Type Deskripsi
NoTransaksi Number Nomor Transaksi
pembelian barang
Tanggal Date/Time Tanggal transaksi




Deskripsi isi : Berisi data detail penjualan
Primary key : ID
Tabel 4.6 Tabel DETAIL_PENJUALAN
Nama Field Data Type Deskripsi
ID Number Id detail penjualan
NoTransaksi Number Nomor Transaksi
pembelian barang
IDBarang Text Total Harga
Jumlah Number Jumlah barang yang
dibeli




Deskripsi isi : Berisi data barang yang akakn dijual
Primary key : IDBarang
Tabel 4.7 Tabel BARANG
Nama Field Data Type Deskripsi
IDBarang Text Id barang
JenisAlatMusik Text Jenis Alat Musik
JenisBarang Text Jenis barang
NamaBarang Text Nama barang
Tipe Text Tipe barang




Deskripsi isi : Berisi data PERHITUNGAN_PLAT_ARM
Primary key : ID
Tabel 4.8 Tabel PERHITUNGAN_PLAT_ARM
Nama Field Data Type Deskripsi
ID Number Id Perhitungan
IATC Text If Antecedent Then
Consequent
Support Number Nilai Support
Confidence Number Nilai Confidence
SuppxConf Number Hasil Perkalian Nilai
Support dan Nilai
Confidence
MinSup Number Nilai Minimum Support
MinConf Number Nilai Minimum
Confidence
TanggalMulai Date/Time Batas tanggal mulai
dilakukan  perhitungan
TanggalSelesai Date/Time Batas tanggal selesai
dilakukan perhitungan
IV-19
4.3.2 Perancangan Struktur Menu
Berikut adalah perancangan struktur menu dari sistem yang dirancang agar
memudahkan pada tahap implementasi Perangkat Lunak Analisa Transaksi
(PLAT) dengan metode Association Rule Mining (ARM).
Struktur menu Perangkat Lunak Analisa Transaksi (PLAT) dengan metode
Association Rule Mining (ARM) dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 4.5 Struktur Menu PLAT dengan metode ARM
4.3.3 Perancangan Antar Muka (Interface)
4.3.3.1 Rancangan Menu Utama
Rancangan antar muka untuk menu utama Perangkat Lunak Analisa
Transaksi (PLAT) dengan metode Association Rule Mining (ARM) dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.6 Tampilan Utama PLAT dengan metode ARM
4.3.3.2 Rancangan Perhitungan ARM dengan Algoritma Apriori
Rancangan antar muka untuk menu perhitungan Perangkat Lunak Analisa
Transaksi (PLAT) dengan metode Association Rule Mining (ARM) dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.7 Tampilan Perhitungan PLAT dengan metode ARM
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4.3.3.3 Rancangan Hasil Perhitungan K-Itemset
Rancangan antar muka untuk menu hasil perhitungan K-Itemset Perangkat
Lunak Analisa Transaksi (PLAT) dengan metode Association Rule Mining (ARM)
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.8 Tampilan Perhitungan K-Itemset PLAT dengan metode ARM
4.3.3.4 Rancangan Association Rule hasil perhitungan K-Itemset
Rancangan antar muka beberapa rule hasil perhitungan K-Itemset
Perangkat Lunak Analisa Transaksi (PLAT) dengan metode Association Rule
Mining (ARM) dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.9 Tampilan Association Rule hasil perhitungan K-Itemset PLAT
dengan metode ARM
4.3.3.5 Rancangan The Best Association Rule
Rancangan antar muka untuk menu The Best Association Rule Perangkat
Lunak Analisa Transaksi (PLAT) dengan metode Association Rule Mining (ARM)
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.10 Tampilan The Best Association Rule PLAT dengan metode ARM
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4.3.3.6 Rancangan Pilih Laporan
Rancangan antar muka untuk menu pilih laporan Perangkat Lunak Analisa
Transaksi (PLAT) dengan metode Association Rule Mining (ARM) dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.11 Tampilan Pilih Laporan PLAT dengan metode ARM
BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
5.1. Implementasi Perangkat Lunak
Implementasi sistem merupakan suatu konversi dari desain sistem yang
telah dirancang ke dalam sebuah program komputer dengan menggunakan bahasa
pemrograman tertentu.
Perangkat lunak analisa transaksi dengan metode Association Rule Mining
ini merupakan perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access sebagai database.
Alasan penulis menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic untuk
perancangan antar mukanya dan database Microsoft Access untuk penanganan
basis datanya berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu:
1. Fitur yang disediakan pada bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0
ini sangat mendukung dalam implementasi pemrograman berbasis desktop.
2. Penggunaan database Microsoft Access karena data yang akan dihitung untuk
menentukan hubungan asosiasi dari item-item alat musik bersumber dari
database penjualan di PT.Tribahana Gita Mulya yang menggunakan Microsoft
Access sebagai database penjualan perusahaan tersebut yang kemudian akan
dimasukkan kedalam proses perhitungan PLAT ARM.
5.1.1 Batasan Implementasi
Batasan implementasi dari Tugas Akhir ini adalah:
1. Menggunakan bahasa pemograman Microsoft Visual Basic 6.0 dan database
Microsoft Access
2. Perangkat lunak analisa transaksi dengan metode Association Rule Mining
(PLAT ARM) ini hanya memberikan informasi dari hasil perhitungan yang
berupa knowledge atau rule terbaik yang akan digunakan sebagai acuan
dalam pemasaran alat-alat musik.
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3. Sistem ini dirancang khusus untuk pengguna yaitu manager agar lebih
mudah melakukan perhitungan sesuai dengan nilai minimum support dan
minimum confidence yang dimasukan pengguna yang pada akhirnya akan
menghasilkan interesting knowledge serta dapat melihat kebiasaan
konsumen dalam berbelanja dan menentukan produk-produk apa saja yang
perlu disediakan untuk memenuhi permintaan konsumen.
5.1.2 Lingkungan Implementasi
Lingkungan implementasi aplikasi ini terdiri dari dua lingkungan yaitu,
lingkungan perangkat keras dan lingkungan perangkat lunak.
Berikut adalah spesifikasi lingkungan implementasi perangkat keras dan
perangkat lunak:
1. Perangkat Keras Komputer
a. Processor : Intel Pentium Core 2 Duo 2.00 GHz
b. Memory : 1 GB
c. Harddisk : 320 GB
2. Perangkat Lunak Komputer
a. Sistem Operasi : Windows XP Professional
b. Bahasa Pemrograman : Microsoft Visual Basic 6.0
c. DBMS : Microsoft Access
5.1.3 Hasil Implementasi
Hasil dari implementasi ini merupakan suatu perangkat lunak analisa
transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM) yang dapat
memberikan informasi berupa knowledge atau beberapa rule yang dapat
membantu bagi pengguna aplikasi (manager) dalam menentukan pengambilan
keputusan dalam hal pemasaran produk-produk alat musik yang akan dipasarkan
kepada konsumen yang didapat dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh
manager dengan menentukan nilai minimum support dan minimum confidence
sebagai ketentuan dalam melakukan proses perhitungan.
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Tampilan menu dari perangkat lunak analisa transaksi dengan metode
Association Rule Mining (PLAT ARM) ini adalah sebagai berikut:
1. Menu Utama
Halaman ini muncul pada saat pengguna menjalankan aplikasi Perangkat
Lunak Analisa Transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM).
Gambar 5.1 Menu Utama PLAT ARM
Tabel 5.1 Keterangan Tampilan Utama PLAT ARM
Objek Deskripsi
File Merupakan menu untuk menuju menu keluar dari
aplikasi
Association Rule Merupakan menu untuk menuju menu perhitungan
Association Rule.
Laporan Merupakan menu untuk menampilkan rule terbaik
dari hasil perhitungan Association Rule.
V-4
2. Menu Perhitungan
Halaman ini muncul pada saat pengguna memilih menu Association Rule
dan menjalankan proses perhitungan dengan cara mengklik menu perhitungan
aplikasi Perangkat Lunak Analisa Transaksi dengan metode Association Rule
Mining (PLAT ARM).
Gambar 5.2 Menu Perhitungan PLAT ARM
3. Hasil Perhitungan K-Itemset
Halaman ini muncul pada saat pengguna telah menjalankan proses
perhitungan aplikasi Perangkat Lunak Analisa Transaksi dengan metode
Association Rule Mining (PLAT ARM).
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Gambar 5.3 Perhitungan K-Itemset PLAT ARM
4. Association Rule
Halaman ini dapat dilihat dengan cara memilih tab menu Association Rule
pada saat pengguna telah menjalankan proses perhitungan aplikasi Perangkat
Lunak Analisa Transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM).
Gambar 5.4 Association Rule PLAT ARM
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5. The Best Association Rule
Halaman ini dapat dilihat dengan cara memilih tab menu The Best
Association Rule pada saat pengguna telah menjalankan proses perhitungan
aplikasi Perangkat Lunak Analisa Transaksi dengan metode Association Rule
Mining (PLAT ARM).
Gambar 5.5 The Best Association Rule PLAT ARM
6. Pilih Laporan
Halaman muncul pada saat pengguna memilih menu laporan kemudian
pengguna dapat memilih laporan berdasarkan periode tanggal, jenis alat musik,
jenis barang, nama barang dan tipe barang yang pengguna pilih pada Perangkat
Lunak Analisa Transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM).
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Gambar 5.6 Pilih laporan PLAT ARM
5.2. Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan untuk mencari error atau kesalahan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan agar ketika aplikasi diterapkan/digunakan tidak
bermasalah sesuai yang telah dirancang dan dibangun berdasarkan analisa yang
telah diuraikan.
Model dan cara pengujian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Pengujian dengan Menggunakan Blackbox
Pengujian dengan menggunakan blackbox yaitu pengujian yang dilakukan
untuk antarmuka perangkat lunak, pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah aplikasi sudah sesuai dengan yang diharapkan dan
keluaran yang dihasilkan benar-benar tepat, pengintegrasian eksternal data
berjalan dengan baik.
2. Pengujian Perangkat Lunak Analisa Transaksi dengan metode Association
Rule Mining (PLAT ARM) dengan menggunakan data transaksi penjualan
yang bersumber dari database penjualan PT. Tribahana Gita Mulya.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat lunak sudah
berjalan sesuai dengan yang diinginkan untuk dapat menghasilkan suatu
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perhitungan dalam menggali kaidah asosiasi dari hubungan item-item alat
musik.
5.2.1 Pengujian dengan Menggunakan Blackbox
Pengujian dengan menggunakan blackbox yaitu pengujian yang dilakukan
untuk antarmuka perangkat lunak, pengujian ini dilakukan untuk memperlihatkan
bahwa fungsi-fungsi bekerja dengan baik dalam artian masukkan diterima dengan
benar dan keluaran yang dihasilkan benar-benar tepat, pengintegrasian eksternal
data berjalan dengan baik.
5.2.1.1 Pengujian dengan Menggunakan Blackbox
Prekondisi:
1. Dapat dilihat pada halaman utama perangkat lunak di bagian Menu Utama
































































5.2.2 Pengujian Perangkat Lunak Analisa Transaksi dengan metode
Association Rule Mining (PLAT ARM) Dengan Menggunakan Data
Transaksi Penjualan PT.Tribahana Gita Mulya.
5.2.2.1 Pengujian dengan min.support = 2 dan min.confidence = 50%
Berikut ini hasil pengujian dan rekomendasi dari perangkat lunak analisa
transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM) dalam melihat
hubungan asosiasi dari item-item alat musik. Perhitungan dilakukan dimulai dari
tanggal 1 Maret 2010 sampai 31 Maret 2010 dengan minimum support = 2 dan
minimum confidence = 50% kemudian dilakukan proses perhitungan untuk
menghasilkan rule terbaik.
Tampilan dari perangkat lunak analisa transaksi dengan metode
Association Rule Mining (PLAT ARM) pada saat perangkat lunak melakukan
proses perhitungan adalah sebagai berikut:
1. Proses Perhitungan
Halaman ini muncul pada saat pengguna menjalankan aplikasi Perangkat
Lunak Analisa Transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM).
Pengguna harus mengisikan periode tanggal, minimum support dan minimum
confidence untuk melakukan proses perhitungan.
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Gambar 5.7 Proses perhitungan dengan menggunakan minimum support 2
dan minimum confidence 50%
2. Proses Perhitungan K-Item Set
Setelah pengguna menjalankan proses perhitungan pada Perangkat Lunak
Analisa Transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM) maka
akan dihasilkan hubungan dari pasangan item yang memenuhi minimum support









Gambar 5.8 Perhitungan K-Item Set dengan menggunakan minimum
support 2 dan minimum confidence 50%
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3. Association Rule
Pada Tab Association Rule pengguna dapat melihat hasil dari perhitungan
yang dilakukan dalam bentuk beberapa rule dari item yang berpasangan sesuai
dengan minimum support dan minimum confidence yang telah ditentukan oleh
pengguna.
Gambar 5.9 Association Rule dengan menggunakanminimum support 2 dan
minimum confidence 50%
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4. The Best Association Rule
Pada Tab The Best Association Rule pengguna dapat melihat hasil dari
perhitungan yang dilakukan dalam bentuk beberapa rule terbaik dari item yang
berpasangan sesuai dengan minimum support dan minimum confidence yang telah
ditentukan oleh pengguna.
Gambar 5.10 The Best Association Rule dengan menggunakan minimum
support 2 dan minimum confidence 50%
5. Laporan Rule Terbaik
Laporan Rule Terbaik merupakan hasil dari perhitungan yang dilakukan
dalam bentuk beberapa rule terbaik yang akan dijadikan rekomendasi bagi
pengguna untuk pemasaran produk-produk alat musik.
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Gambar 5.11 Hasil Rekomendasi Rule dengan menggunakan minimum
support 2 dan minimum confidence 50%
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5.2.2.2 Pengujian dengan min.support = 3 dan min.confidence = 50%
Perhitungan dilakukan dimulai dari tanggal 1 Maret 2010 sampai 31 Maret
2010 dengan minimum support = 3 dan minimum confidence = 50% kemudian
dilakukan proses perhitungan untuk menghasilkan rule terbaik.
Gambar 5.12 Hasil Rekomendasi Rule dengan menggunakan minimum
support 3 dan minimum confidence 50%
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5.2.2.3 Pengujian dengan min.support = 2 dan min.confidence = 70%
Perhitungan dilakukan dimulai dari tanggal 1 Maret 2010 sampai 31 Maret
2010 dengan minimum support = 2 dan minimum confidence = 70% kemudian
dilakukan proses perhitungan untuk menghasilkan rule terbaik.
Gambar 5.13 Hasil Rekomendasi Rule dengan menggunakan minimum
support 2 dan minimum confidence 70%
5.2.2.4 Pengujian dengan min.support = 3 dan min.confidence = 70%
Perhitungan dilakukan dimulai dari tanggal 1 Maret 2010 sampai 31 Maret
2010 dengan minimum support = 3 dan minimum confidence = 70% kemudian
dilakukan proses perhitungan untuk menghasilkan rule terbaik.
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Gambar 5.14 Hasil Rekomendasi Rule dengan menggunakan minimum
support 3 dan minimum confidence 70%
5.3 Kesimpulan Pengujian
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan bahwa perangkat lunak analisa
transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM) yang telah
dirancang dan dibangun ini dapat memberikan hasil yang diharapkan oleh penulis
yaitu output yang berupa rule terbaik dari hasil perhitungan dengan menentukan
nilai minimum support dan nilai minimum confidence. Semakin tinggi nilai
minimum support dan nilai minimum confidence yang ditentukan maka semakin
sedikit rule yang dihasilkan kemudian semakin rendah nilai minimum support dan
nilai minimum confidence yang ditentukan maka semakin banyak rule yang
dihasilkan.
Hal ini karena nilai minimum support dan nilai minimum confidence
berpengaruh saat menentukan seberapa sering kemunculan item atau itemset (alat




Setelah melalui tahap analisa dan pengujian pada perangkat lunak analisa
transaksi dengan metode Association Rule Mining (PLAT ARM), maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Perangkat lunak analisa transaksi dengan metode Association Rule Mining
(PLAT ARM) menghasilkan beberapa rule terbaik yaitu berupa
rekomendasi pasangan item alat musik yang dihasilkan dari analisa data
transaksi penjualan.
2. Rule yang dihasilkan dalam pencarian pasangan item alat musik sangat
tergantung pada nilai minimum support dan nilai minimum confidence
yang dimasukkan, semakin tinggi nilai minimum support dan nilai
minimum confidence yang ditentukan maka semakin sedikit rule yang
dihasilkan kemudian semakin rendah nilai minimum support dan nilai
minimum confidence yang ditentukan maka semakin banyak rule yang
dihasilkan.
3. Dari hasil perhitungan yang dilakukan pihak perusahaan dapat
menentukan strategi pemasaran produk alat musik berdasarkan hubungan
asosiasi item alat musik yang didapat dari hasil analisa data transaksi
penjualan, seperti mengadakan promo paket penjualan pasangan item alat




Saran yang dapat dikemukakan untuk pengembangan perangkat lunak
analisa transaksi ini yaitu:
1. Melakukan analisa batasan frekuensi dalam menentukan pola asosiasi item
alat musik untuk mengoptimalkan hasil dari analisa data transaksi.
2. Perangkat Lunak Analisa Transaksi dengan metode Association Rule
Mining (PLAT ARM) dapat dikembangkan lagi untuk menganalisa data-
data transaksi lainnya dalam menggali informasi potensial.
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